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Dan janganlah kamu berjalan di muka bumi Ini dengan
sombong, Karena Sesungguhnya kamu sekali-kali tidak
dapat menembus bumi dan sekali-kali kamu tidak akan

sampai setinggi gunung.

(al-Isra’ (17): 37 )
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ABSTRAK

Hamil merupakan suatu harapan dan peristiwa yang membahagiakan bagi
pasangan suami istri. Tetapi boleh jadi pada sisi yang lain merupakan peristiwa
yang tidak dikehendaki dikarenakan adanya alasan yang kuat dan faktor yang
tidak memungkinkan bagi istri untuk mengalami kehamilan.

Di dalam Islam, salah satu hikmah disyariatkannya pernikahan adalah
untuk menghasilkan keturunan, dan Islam sendiri menganjurkan untuk
memperbanyak keturunan. Dikarenakan hal inilah maka banyak di antara
masyarakat yang beranggapan bahwa pencegahan kehamilan tidak diperbolehkan
dalam Islam dikarenakan bertentangan dengan ajaran Islam. Padahal
kenyataannya praktek pencegahan kehamilan itu sendiri telah ada dalam Islam
sejak zaman Nabi dan banyak hadis-hadis yang menyatakan kehalalannya.
Memang Islam menganjurkan untuk memperbanyak keturunan, tetapi hal itu tidak
bisa ditelan mentah-mentah karena harus diperhatikan sisi yang lain juga,
misalnya sisi kesejahteraannya. Hal itu dikarenakan Islam tidak menyukai apabila
ummatnya meninggalkan keturunan yang lemah dan tidak sejahtera.

Skripsi ini merupakan kajian hukum pencegahan kehamilan dengan
mengangkat pendapat dua orang tokoh, yaitu Ibn Hazm dan Yisuf al-Qaradawi.
Ibn Hazm berpendapat bahwa pencegahan kehamilan itu diharamkan dan Yiisuf
al-Qaradaw1 berpendapat bahwa pencegahan kehamilan diperbolehkan. Perbedaan
pendapat yang cukup representatif di antara kedua tokoh tersebut menurut
penyusun sangat menarik untuk dikaji dikarenakan dengan mengkomparasikan
pendapat ulama yang tidak memperbolehkan dan yang memperbolehkan, kita
dapat mengetahui letak persamaaan dan perbedaannya serta memungkinkan untuk
menemukan pendapat yang lebih unggul Walaupun seperti yang telah diketahui
bahwa perbedaan pendapat di kalangan ulama merupakan rahmat.

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah pendekatan
Normatif dengan mengkhususkan kepada teks ayat maupun hadis yang
berhubungan dengan pencegahan kehamilan. Pendekatan lainnya adalah
pendekatan sosio-historis. Hal ini diharapkan untuk dapat mengetahui latar
belakang sosio-kultural serta pendidikan kedua tokoh, karena pemikiran seorang
tokoh tidak dapat terlepas dari kondisi lingkungannya,

Meskipun. mereka mempunyai - pendapat akhir  yang sangat bertolak
belakang, tetapi pada dasarnya mereka sepakat dan sama-sama mengakui bahwa
pencegahan kehamilan telah ada sejak zaman Nabi dan banyak hadis-hadis yang
menyatakan kehalalannya. Hanya saja Ibn Hazm memandang bahwa hadis-hadis
tersebut telah dinasakh, sehingga pencegahan kehamilan menjadi haram.
sedangkan Yasuf al-Qaradawi tetap menganggap bahwa hadis-hadis tersebut
tetap berlaku sehingga pencegahan kehamilan dihalalkan.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987.Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
J alif - -
- ba b be
<o ta i te
< sa $ es dengan titik di atas
c jim j je
d ha h ha dengan titik di bawah
- kha kh ka — ha
> dal d de
> zal Z zet dengan titik di atas
B ra r er
B zai o zet
o sin s €s
5 syin Sy es — ye
P sad $ es dengan titik di bawah
P dad d de dengan titik di bawah
b ta t te dengan titik di bawah
b za z zet dengan titik di bawah
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C 'ain ‘ koma terbalik di ata§
t ghain g ge
< fa f ef
S qaf q ki
2 kaf k ka
J lam I el
¢ mim m em
O nun n en
9 wau W we
—A ha h ha
s hamzah ) apostrof
&S ya' y ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
_____ T Fathah a a
_________ Kasrah i i
_____ ;_ . Dammah u u
Contoh
S —»kataba Jew —> swila
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b. Vokal Rangkap

Tanda Nama Huruf Latin Nama
;5 Fathah dan ya ai a—i
/j Fathah dan wau au a—-u
Contoh :
S —» kaifa dJ 3> —» haula

c. Vocal Panjang (maddah) :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
T’ Fathah dan alif a a dengan garis di atas
G Fathah dan ya a a dengan garis di atas
;5 Kasrah dan ya 1 1 dengan garis di atas
/3 Zammah dan ya 0 u dengan garis di atas
Contoh :
JB —» gala s —» gila
)~ _ramd Jsds  —» yagitlu

3. Ta' Marbutah
a. Transliterasi ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah
transliterasinya adalah "t".
b. Transliterasi ta’ marbutah mati

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun , transliterasinya adalah "h".



Contoh :

b —> jalhah

c. Jika ta' marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang "al-", dan
bacaannya terpisah, maka ta' marbutah tersebut ditransliterasikan dengan "ha"/h.

Contoh :

JUbVl abe, — raudah al-atfil
'y j.:.U ayall —» al-Madinah al-Munawwarah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama, baik
ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh :
J:: —» nazzala

;J‘ —> al-birru

S. Kata Sandang "J i

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf yaitu

“J". Namun dalam translitersi ini kata sandang tersebut dibedakan atas kata sandang

yang diikuti oleh thuruf Syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
Qamariyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya yaitu “JV diganti huruf yang sama dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang tersebut.
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Contoh :

J"‘SM —» ar-rajulu

BJ%:.J —>  as-sayyidatu

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Qamariyah ditrasliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya, bila
diikuti oleh huruf Syamsiyah maupun huruf Qamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda sambung

().
Contoh :
v-l-i” —»  al-qalamu
GJ"’J‘ —>  al-badi’u
6. Hamzah

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzh dittransliterasikan dengan apostrof,
namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila
terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa
alif.

Contoh :
ﬁ;yj‘ —» _syai’un
<o f‘ —>  umirtu
c j.:.“ —>  an-nau’u

7. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi

huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama dir, dan sebagainya seperti
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ketentuan-ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis

dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh :

J B Y e L s > Wama Muhammadun illa rasil

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacan, pedoman tranaliterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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KATA PENGANTAR
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Alhamdulillah penyusun panjatkan kehadirat Allah SWT, yang telah
melimpahka berkah, rahmat, hidayah dan inayahnya, sehingga penyusun dapat
menyelesaikan skripsi ini. Salawat beserta salam semoga senantiasa terlimpahkan
kepada baginda besar nabi Muhammad SAW, untuk keluarga, para sahabat, dan
seluruh umat disegala penjuru dunia, amin.

Penyusun merasa bahwa skripsi dengan judul “Pencegahan Kehamilan
Perspektif Hukum Islam (Studi Komparasi Pemikiran Ibn Hazm dan Yasuf al-
merupakan hasil dart bimbingan dan dukungan dari berbagai pihak.

Penyusun juga merasa bahwa dalam skripsi ini terdapat banyak
kekurangan, untuk itu saran dan kritikan yang membangun sangat penyusun
harapkan. Selanjutnya tidak lupa penyusun haturkan banyak terima kasih kepada
semua pihak atas' segala bantuan dan bimbingannya, sehingga skripsi ini dapat
terselesaikan. Sebagai rasa syukur, penyusun mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Amin Abdullah, selaku rektor UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.
2. Bapak Drs. H Malik Madaniy, M.A, selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN

Sunan Kalijaga.
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3. Bapak Drs. Abdul Halim, M.Hum, selaku pembimbing I yang telah
mencurahkan segenap kemampuannya dalam upaya memberikan dorongan
dan bimbingan kepada penyusun.

4. Ibu Hj. Fatma Amilia, S. Ag., M. Si, selaku pembimbing II yang dengan
senang hati telah memberikan koreksi serta meluangkan waktunya untuk
membimbing penyusun dalam penyelesaian skripsi ini.

5. Bapak Yudian Wahyudi Ph.D, selaku Penasehat Akademik. Dan juga tidak
lupa kepada Almarhumah Ibu Nur’ainy AM, SH, MH yang semasa
hidupnya telah banyak memberikan pengarahan kepada penyusun selama
kuliah. Semoga arwahnya dapat diterima di sisiNya, amin.

6. Abah, Ibu serta kakak dan adik-adikku tercinta yang telah memberikan
dorongan moral dan juga doanya demi kelancaran penyelesaian skripsi ini.

7. Sahabat terbaikku, Rifyal Fachri Tatuhey yang telah banyak berjasa dalam
terselesaikannya skripsi ini. Thanks atas semua perhatian, dorongan, semangat
motivasi, doa, serta jerih-payah dan pengorbanannya selama ini. Sekali lagi
terima-kasih karena selalu menguatkan penyusun di saat penyusun rapuh dan
menyerah dalam keputus-asaan.

8. Teman-temanku; Handa, Uus, Rima, Ita, Tes, terkhusus buat Mbah dzul, Oman
dan Za’in (terima-kasih karena telah dengan senang hati meluangkan banyak
waktu dan fikirannya untuk be@km—ﬁkiran dan mencari solusi terbaik dalam
menghadapi problem penyusunan skripsi ini), Teman-teman PMH-2, Teman-
teman KKN, Teman-teman Nurul-Ummah, juga buat Teman-teman semua

yang tidak dapat kami sebutkan satu-persatu di sini yang telah banyak
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memberikan dukungan serta motivasinya kepada penyusun dalam
menyelesaikan skripst ini.

Akhirnya penyusun hanya bisa berharap dan berdoa, semoga kebaikan-
kebaikan tersebut dapat menjadi amal saleh serta mendapat balasan dari Allah
SWT, dan semoga skripsi ini bermanfaat bagi penyusun pada khususnya, dan para
pembaca pada umumnya. Amin, amin, amin Ya Rabbal ‘ Alamin.

Yogyakarta, 3 Syawal 1427 H
25 Oktober 2006 M

P sun,

Iffati Farihah
NIM. 02361178
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Rasa ketertarikan terhadap lawan jenis mérupakan salah satu
suﬁatullah yang umum terjadi pada semua makhluk Tuhan, baik pada manusia
maupun hewan. Karena Tuhan memang menciptakan manusia dengan saling

berjodoh-jodohan, firman Allah:

1 g It " . st B

Oy S8 pSUal e g5 Lilss (08 JS7 n g
Firman-Nya pula:

20 gadas¥ Uy ol ay o W s 2 S o1y 3V Gl sl Ol

Di antara dua'jerlis makhluk Tuhan tersebut dikaruniai naluri seksual
untuk menjaga kelangsungan hidup dan melestarikan jenisnya, dan naiuri
seksual merupakan sesuatu yang wajar dan pasti ada dalam diri manusia
normal. Bahkan, sesungguhnya naluri seks merupakan naluri yang paling kuat
dan keras yang selamanya menuntut adanya jalan keluar. Bilamana jalan
keluar tidak ‘dapat’ memuaskannya, maka banyaklah manusia mengalami
goncangan dan kacau serta menerobos jalan yang tidak benar. Tetapi, Tuhan
tidak mau menjadikan manusia itu seperti makhluk lainnya yang hidup bebas

mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina secara anarki

' Az-Zariyat (51) : 49.

T Yasin (36) : 36.



dan tidak ada satu aturan. Demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan
manusia, Allah membuat hukum sesuai dengan martabatnya. Sehingga
hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara terhormat dan
berdasarkan saling meridai dengan upacara ijab qabui sebagai lambang dari
adanya rasa rida-meridai dan dengan dihadiri para saksi yang menyaksikan
kalau pasangan laki-laki dan perempuan itu telah saling terikat. Bentuk
perkawinan itu telah memberikan jalan yang aman pada naluri (seks),
memelihara keturunan dengan baik dan menjaga kaum perempuan agar -tidak
lai(sana rumput yang bisa dimakan oleh binatang terak dengan seenaknyag.
Mengenai hakikat pernikahan sendiri, Kompilasi Hukum Islam
Indonesia Bab IT Pasal 2 menyebutkan sebagai berikut: “Perkawinan menurut
Hukum Islam adalah pernikahan, yaitu akad yang sangat kuat atau misagan
galiza untuk mentaéti‘ perintah Allah dan melaksanakannya merupakan
ibadah”. Kemudian pada Pasal 3 disebutkan bahwa “Perkawinan bertujuan
untuk mewujudkan kehidupan rumah tangpa yang sakinah, mawaddah dan

rahmah”. Hal ini sejalan firman Allah SWT:
B3 g0 oSt oy Ll 10 Ly oSl o4 oSGl B Wl ey

09 S ppi LY &5 3 0V A,
Mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah dan rahmah seperti yang
telah disebutkan di atas, bukanlah hal yang mudah untuk diwujudkan. Karena

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah berarii juga

* As-Sayid Sabiq, Figh as-Sunnah, (Beirut: Dar al-Fikr, tt), II: 5.

* Ar-Rum (30) : 21.



mewujudkan suatu keluarga yang sejahtera. Quraish Shihab dalam bukunya
Membumikan al-Qur'an mengatakan bahwa keluarga merupakan unit terkecil
pembentuk masyarakat, dan tujuan Islam dalam pembentukan keluarga adalah
untuk menciptakan kesejahteraan. Beliau mengutip al-Qur’an ayat 21 dalam
surat ar-Rim di atas. Dengan teks tersebuf, Quraish Shihab meﬁgartikan
kesejahteraan dapat terwujud jika, (a) anggota keluarga kesemuanya
menjalankan tugas-tugasnya dengan baik dalam arti bahwa ayah, ibu dan anak
semuanya berkualitas, dan (b) kecukupan dalam bidang material yang
diperoleh dengan cara yang tidak terlalu memberatkan jasmani dan rohani
(kemampuan tersebut berarti kesanggupan untuk membiayai kehidupan rumah
tangga, kesehatan serta pendidikan untuk seluruh anggotanya).’ Hal ini adalah
dikarenakan Islam tidak menghendaki keturunan yang lemah dan serba
kekurangan baik lemah Jasmani dan lemah rohani, sandang, pangan,
pendidikan, kesehatan dan lain sebagainya.

Dalam pengembangan keturunan ini, Islam menekankan pada segi
kualitas anak yang dilahirkan. Sedangkan salah satu upaya untuk menghindari
keturunan_yang lemah tersebut diperlukan adanya perencanaan kelahiran.
Pérencanaan kelahiran ~merupakan suatu jalan untuk menciptakan 51‘1atu
keseimbangan antara kebutuhan dan keadaan, sehingga hal yang tidak
diinginkan yéng menjadi penyebab keluarga menjadi lemah dan timbul krisis
sosial dapat segera dihindari. UNICEF mengatakan bahwa usaha yang paling

murah dan paling efektif meningkatkan mutu kehidupan sekaligus mutu

* M. Quraish Shihab, Membumikan al-Qur an, (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 293.



keluarga adalah dengan perencanaan kelahiran. Keluarga berencana

merupakan usaha untuk lebih meningkatkan tanggung jawab keluarga akan

kehidupan mereka. Beberapa manfaa yang dirumuskan UNICEF tentang
keluarga berencana ini antara lain:

I. Keluarga berencana dapat menyelamatkan kira-kira Y sampai /3 dari
500.000 jiwa wanita yang sekarang ini meninggal dunia karena sebab-
sebab yang dikaitkan dengan kéhami]an dan melahirkan,

2. Keluarga berencana dapat secara drastis meningkatkan mutu kehidupan
wanita baik jangka pendek maupun jangka panjang, dengan mengurangi
beban fisik maupun beban mental karena terlalu banyak anak yang
dilahirkan dalam waktu berdekatan.

3: -Keluarga berencana dapat menyelamatkan jutaan jiwa anak setiap tahun.
Keluarga berenc@a’ akan mencegah dengan cara yang sangat menonjol,
kelahiran-kelahiran yang diketahui sebagai “beresiko tinggi”.

4, ’Keluarga berencana meningkatkan mutu kehidupan anak, mutu perawatan
anak— termasuk waktu untuk bermain dan simulasi, juga kesehatan serta
pendidikan - yang mau tidak mau meningkat, karena orang tua mampu
menyediakan (lebih ‘banyak waktu,/ tenaga 'dan ‘uang mereka dengan
membesarkan anak-anak mereka yang jumlahnya lebih kecil 6

Adapun metode dan alat yang biasa digunakan dalam pencegahan
kehamilan ada beberapa macam, di antaranya adalah kondom, vaginal cap,

cervical cap, spermicide dan juga pil. Ini semua merupakan metode

§ Marzuki Umar Sa’abah, Perilaku Seks Menyimpang dan Seksualitas Kontemporer Umat
Islam,(Yogyakarta: UII Press, 2001), him. 290.



pencegahan kehamilan modern. Sedangkan dalam Islam sendiri sejak zaman
Nabi telah dikenal suatu métode pencegahan kehamilan, yaitu al-‘azl. Dalam
bahasa modern. al-'az/ sama dengan coirus inferrupius, yailu persenggamaan
terputus.’

Kemudian, bagaimana Islam memandang hukum Keluarga Berencana
(KB) sebagai salah satu program kontrasepsi? Terus terang bisa dikatakan
bahwa hukum KB itu sangat bergantung dengan bagaimana hukpm ‘azl
ditentukan. Sepanjang pengetahuan penulis, mayoritas ulama’ berpendapat
bahwa al-‘azl diperbolehkan. ini merupakan pandangan umum para ulama
mengenai al-‘azl.

Di kalangan ahli Hukum Islam, a/-‘az/ hanya dilarang oleh ulama’ figh
abad pertengahan berkebangsaan Spanyol dari garis literalis (zahiriyah)
bernama Ibn Hazm A;-Zahiri. Menurut Ibn Hazm, a/- ‘ezl diharamkan® karena
kebanyakan Hadis yang permisif (serba membolehkan) itu sudah kuno dan
mencerminkan fakta bahwa dalam Islam segala sesuatu diizinkan sebelum
Nabi mengeluarkan- larangan, khusus. Dia jmengatakan bahwa nabi telah
membatalkan hadis-hadis yang memperbolehkan pencegahan kehamilan itu
ketika beliau berkata bahwa senggama terputus merupakan “pembunuhan bayi
terselubung”. Karena al-Qur'an melarang keras membunuh bayi, dan Nabi
mpnyebut senggama terputus sebagai pembunuhan bayi terselubung, maka Ibn

Hazm mengatakan bahwa senggama terputus dilarang pula.

7 Syatiq Hasyim, Tubuh, Seksualitas, dan Kedaulatan Perempuan (Bunga Rampai
Pemikiran Ulama’ Muda), (Jakarta: Rahima, 2002), hlm. 86.

¥ Ion Hazm, al-Muhalla, (Beirut: Dar al-Fikr, 1), VII: 70.



Dengan adanya pendapat umum Islam mengenai masalah itu, larangan
mutlak yang dikeluarkan Ibn Hazm untuk melaksanakan pencegahan
kehamilan menjadi penyebab timbulnya pembahasan Islam yang serius
mengenai pembatasan kelahiran. Ibn Hazm gagal meyakinkan para ahli
hukum Islam yang hidup sesudahnya agar menerima argumentasinya dan
banyak sanggahan terhadap pendapatnya yang muncul.’

Diantara ulama yang tidak mau menerima argumentasi Ibn Hazm
adalah Yusuf al-Qaradawi. Beliau termasuk ulama yang membolehkan
pencegahan kehamilan. Beliau berpendapat bahwa Islam sendiri memang
menyukai banyaknya keturunan dan memberkati setiap anak. Namun, di balik
itu Islam juga memberi keringanan (rukhsah) kepada setiap muslim untuk
mengatur keturunannya apabila didorong oleh alasan yang kuat.'®Menurut
beliau, diperbolehkaﬁnya al-‘azl itu adalah karena adanya kenyataa‘lﬁ bahwa
banyak sahabat yang melakukan a/-‘az/ ketika Nabi masih hidup dan wahyu
pun masih terus turun. Seandainya al- ‘az/ diharamkan tentunya ada wahyu
yang secara tegas mengharamkan praktek a/= ‘az/ tersebut,

Pendapat Ibn /Hazm, yang bertolak-belakang dengan pendapat
mayoritas ulama stersebut sangat menarik untuk dikaji. Setidaknya karena dua
hal. Pertama, karena Ibn Hazm dikenal sebagai seorang yang cerdas dan

memiliki wawasan yang luas dalam ilmu agama dan sangat produktif dalam

° BF. Musallam, Seks dan Masyarakat Dalam Islam, (Bandung; Penerbit Pustaka, 1985),
hlm, 15.

' Yusuf al-Qaradawi, al-Hall wa al-Hardm St al-Islam, (Kairo: Maktabah Wahhab,

© 1976), him. 188.



menuliskan karya-karya ilmiahnya. Kedua, 1bn Hazm dikenal sebagai tokoh
vang berpegang teguh pada zahir nas al-Qur'an dan hadis serta sering
menguélkan pendapatnya tenltang fatwa sahabat, atas dasar bahwa para
sahabat tidaklah bersepakat untuk menetapkan sesuatu tanpa ada sandaran,'!
dan pendapat Ibn Hazm ini lebih menarik lagi untuk dikaji dan
dikomparasikan dengan pendapat Yisuf al-Qaradawi, seorang ulama’ yang
fatwa-fatwanya banyak dinantikan dan dianut umat Islam di berbagai belahan

dunia.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka pokok masalah yang
dibahas dalam skripsi ini adalah:
1. Faktor-faktor apa sdja yang melatarbelakangi perbedaan pendapat antara
Ibn Hazm dan Yisuf al-Qaradawi tentang pencegahan kehamilan?
2. Bagaimanakah argumentasi Ibn Hazm dan Yisuf al-Qaradawi tentang

pencegahan kehamilan serta apa saja persamaan dan perbedaannya?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
a. Menjelaskan faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pendapat

antara Ibn Hazm dan Yasuf al-Qaradawi tentang pencegahan

kehamilan.

" TM. Hasbi ash-Shiddieqy, Pokok-pokok Pegangan Imam Madzhab dalam Membina
Hukum Islam, cet ke-4, (Jakarta: Bulan Bintang, 1974), hlm. 82.



b. Mendeskripsikan argumentasi Ibn Hazm dan Yisuf al-Qaradawi
tentang pencegahan kehamilan sehingga dapat diketahui persamaan
dan perbedaannya.

2, Kegunaan
Hasil yang dicapai dalam penyusunan skripsi ini diharapkan dapat:

a. Membantu mengatasi persoalan hukum yang dihadapi umat Islam
berkenaan dengan pencegahan kehamilan.

b. Menambah wawasan keilmuan serta pengetahuan terhadap hukum

Islam khususnya bagi pembaca dan umat Islam pada umumnya.

D. Telaah Pustak;i

Kajian perbandingan yang secara khusus membahas tema mengenai
p'éndapat ibn Hazm dan Yiusuf al-Qaradawi tentang pencegahan kehamilan
perspektif hukum Islam sepanjang pengamatan penyusun belum pernah
dilakukan. Akan tetapi, studi-studi yang mengkaji tentang pencegahan
kehamilan dan permasalahannya sudah pemah dilakukan, Di antaranya: B.F
Musallam, dalam bukunya Sex and 'Society In ' Islam, yang kemudian
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia berjudul "Seks dan Masyarakat
dalam Islam”.

Dalam buku tersebut, B.F Musallam memaparkan beberapa aspek
pembatasan kelahiran dari perspektif hukum isiam dan bagaimana sikap islam
terhadap masalah pembatasan kelahiran serta beberapa hal yang merupakan

buah pikiran dan hasil penelitian para ahli ilmu demografi yang



memperlihatkan pengaruh kuat pembatasan kelahiran sebagai sebuah faktor
dalam perubahan demografi dan juga dalam sejarah sosial. Dalam buku
tersebut, B.F Musallam lebih menekankan bagaimana upaya pencegahan
kehamilan dan pengguguran kandungan yang dikaitkan dengan hak-ilak
wanita. Selain itu, dikemukakan beberapa teori pencegahan kehamilan yang
dikemukakan oleh beberapa ilmuwan seperti Hipocrates, Aristoteles, Galen,
Tbn sina, dll. Tujuan utama buku ini adalah untuk membuktikan bahwa
pembatasan kelahiran sebagai sebuah pola yang telah ada di dunia Islam abad
pértengahan. 12

Prof. Dr. Abd al-Rahim ‘Umran (seorang pakar di bidang
kependudukan, kesehatan dan studi keislaman) menulis dengan sangat
terperinci  dan komprehensif mengenai pembentukan dan perencanaan
keluarga menurut pa'nd'angan Islam. Dalam bukunya yang berjudul Family
Planning In The Legacy of Islam yang kemudian diterjemahkan dengan judul
Islam dan KB, “Umran mengoreksi dan menganalisis beragam pendapat dan
fatwa tentang perencanaan keluarga menurut pandangan berbagai madzhab
dan ulama’ sejak 14 abad yang lalu hingga abad ini, Dalam buku tersebut, ia
juéa menjelaskan berbagai pendapat tentang al-‘az/ disertai dengan dasar
hukum yang dipergunakan. Di samping itu, ia juga banyak mengemukakan
pemikirannya dalam banyak hal dengan memperbaharui pendapat-pendapat
yang telah ada sekaligus membuang berbagai kesalahpahaman. Ia

mengartikulasikan pendapatnya tentang formasi dan perencanaan keluarga

' B.F Musallam, Seks dan Masyarakat ..., him. 52.
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yang intinya membolehkan dilakukannya upaya tersebut dengan tetap
berpegang pada landasan utama, yaitu al-Qur’an dan al-Hadits serta pendapat
ulama’ lainnya. "3

Masalah pencegahan kehamilan, sepanjang pengetahuan penyusun
Juga pernah diteliti oleh Muhammad Akrom dalam skripsinya yang berjudul
coitus interruptus sebagai upaya pencegahan kehamilan dalam hukum Islam
(Telaah atas pandangan imam al-Gazali)."*

Skripsi tersebut membahas tentang coifus interruptus sebagai upaya
pencegahan kehamilan menurut pandangan Imam al-Gazili, dan juga alasan-
al-asan yang diperbolehkan yang mendorong seseorang untuk melakl;kan
pencegahan kehamilan. Menurut al-Gazali, melakukan pencegahan kehamilan
dengan alasan ekonomi atau untuk menjaga benampilan istri tidaklah dilarang,

Sripsi saudara Muhammad Akrom tersebut hanya mewakili kalangan
yang setuju dan menganggap dibolehkannya pencegahan kehamilan. Padahal
di masyarakat masalah pencegahan kehamilan masih menjadi kontroversi
karena ada yang 'menganggap itu diperbolehkan 'dan ada yang menganggap
bahwa hal itu diharamkan. Skripsi ini-berusaha mengkomparasikan antara
pendapat Ibn Hazm dan Y Gsuf al-Qaradawi mengenai pencegahan kehamilan
karena kedua ulama itu memiliki perbedaan pendapat yang cukup representatif

dalam masalah pencegahan kehamilan. Dan penyusun menganggap kedua

'* Abd al-Rahim ‘Umran, Islam dan KB, alih bahasa Muhammad Hasyim, cet ke-1,
(Jakarta: Lentera, 1997), him. X VII.

" Mohammad Akrom,"Coitus Interruptus sebagai upaya pencegahan kehamilan dalam
huleum Islam; Telaah atas pandangan imam al-ghazali”. Skripsi IAIN Sunan kalijaga, 2003.
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ulama ini cukup mewakili kalangan yang memperbolehkan dan kalangan yang
tidak memperbolehkan. Dan penyusun menganggap bahwa dengan
mengkomparasikan kedua pendapat yang bertolak-belakang maka nantinya
dapat diketahui letak persamaan dan perbedaannya, sehingga memungkinkan

juga untuk mengetahui pendapat mana yang lebih unggul.

E. Kerangka Teoretik
Salah satu tujuan pokok pernikahan adalah untuk kelangsungan jenis
manusia. Sedangkan kelangsungan jenis manusia itu sendiri hanya mungkin
dengan berlangsungnya proses reproduksi untuk menghasilkan keturunan.

Dalam hal ini Allah berfirman:
Sy W) Wt Gl Bty i e WSGbe Gl 1S Va1 gl

1591@) S Vr ) Lagin
Islam sendiri sangat suka dengan banyaknya keturunan. Nabi SAW dalam

banyak haditsnya menganjurkan umat Islam untuk memperbanyak keturunan.

16", . A i
LA o o VIS5 S B Sgall g3 30 1y 5

Dari hadits tersebut bisa dipahami bahwa Islam ménganjurkan untuk
memperbanyak keturunan. Dr. Mustafa al-Khin dan Dr. Mustafa al-Buga

dalam kitabnya Al-Figh Al-Manhdjiy mengatakan bahwa Islam mengajak

' An-Nisa’ (4): 1.

16 Ab Dawud, Sunan Abt Dawud, “Kitab an-Nikah”, (Beirut: Dar al-Fikr, 1994) II: 220.
Hadis riwayat Abi Dawud dari Ma’qal bin Yassar.
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untuk  memperbanyak keturunan. Di antara hikmah disyari’atkannya
pernikahan adalah untuk mengisi masyarakat Islam dengan keturunan yang
sholeh dan anak-anak yang terdidik."”

Lantas bagaimana kedudukan hukum prakiek pencegahan kehamilan
yang konon telah diprakiekkan sejak zaman sahabat?

Memang, dari hadits di atas terlihat bahwa Islam menganjurkan untuk
niérhperbanyak keturunan, tetapi hal itu tidak bisa langsung diterima mentah-
mentah, karena masih ada banyak sisi yang harus kita pertimbangkan, seperti
masalah kesejahteraan, karena Islam juga tidak suka dengan umat yang lemah,

hal ini tercermin dalam ayat al-Qur’an:

L?jjsz Y | g2z 1o r.@__..l.c« lgpbrlins & 3 '..@.ab- o 5; JB')J Qg.:\.“ u:"".‘f).)

By 9

Ayat ini memberi petunjuk bahwa Allah SWT menghendaki jangan
sampai kita meninggalkan keturunan yang kalau kita sudah meninggalkan
dunia fana ini, menjadi umat dan bangsa yang lemah.dan masih banyak dalﬂ ’
yang menyatakan bahwa jangan sampai kita meninggalkan keturunan yang
lemah. Dan salahsatu jalan untuk menghindari keturunan yang lemah déngan
mempertimbangkan kesejahteraannya adalah dengan pencegahan kehamilan.

Pencegahan kehamilan di dunia Islam telah dikenal sejak zaman

sahabat. Metode yang biasa digunakan adalah al-azl, ini terlihat dalam hadits:

17 Mus{ata al-Khin, Mustata al-Buga, al-Figh al-Manhajiy ‘ala Mazhab al-Imém al-
Svafi’i, (Damaskus: Dar al-Qalam, 1987), IV: 14. :

' An-Nisa’ (4): 9.
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P 0L d S

Mengenai al-‘azl ini, para sahabat diperbolehkan untuk mempraktekkannya
untuk menghindari kesulitan kesehatan, kemasyarakaatn dan ekonomi.

Diperbolehkannya al-'az/ ini tercermin dalam hadits:

Pl o p o 1 e M s o 1 e g o e LS

Mayoritas ulama’ (jumhur al-fuqaha) dari hampir semua madzab figh
sependapat bahwa al-az/ diizinkan, baik dengan persetujuan istri maupun
tanpa persetujuannva. -

Jumhur ulama’ Maliki menegaskan halalnya a/-'az/ untuk mencegah
kehamilan, dengan syarat adanya persetujuan istri. Sebagian ulama mazhab ini
memperkenalkan kénsep memberi  imbalan kepada si wanita atas
persetujuannya apabila ia menghendakinya. Imam Malik dalam kitabnya a/-
Muwata’ mensahihkan tujuh hadis mengenai al-azl, Pada akhir keterangan
dzilam al-Muwaia’ tersebut Imam_ Malik menyatakan pendapatnya sec.ara
sangat gamblang, dan ini menjadi sikap mazhab Maliki, Ia menetapkan bahwa
tak seorang pun boleh melaksanakan, a/-'az/ tanpa -persetujuan istri yang

merdeka. !

¥ Al-Turmudzi, Sunan Turmudzi, “Kitab an-Nikah", (Beirut: Dar al-Fikr, tt), II: 302.
Hadis No. 1146, Hadis ahth riwayat Turmudzi dari Jabir bin Abdullah.

PMuslim, Al-Jami'u, ag-Sahih, (Beirut: Dar al-Fikr, t), II: 160. Hadis sahth riwayat
Muslim dari Jabir bin Abdullah.

* Malik bin Anas, al-Muwaja’, (Beirut: Dar al-Kutub al-‘Iimiyabh, tt), II: 596.
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Sementara itu jumhur ulama’ Syafiiyyah mengizinkan al-‘azl secara
bebas tanpa perlu adanya izin dan istri. Paling-paling hanya ada suatu
ketidaksukaan ringan atau karahah tanzihiyyah.

Imam al-Gazali dalam Thya Uliim ad-Din nya menyimpulkan bahwa
pandangan yang sahih adalah halalnya al-'‘az/ secara bebas. Ia _ juga
menjelaskan bahwa ketidaksukaan yang terlekat padanya berarti hal itu kurang
dari “tanpa cela” *Ia menjelaskan bahwa al-‘az bukanlah pembunuhan dan
tidak seperti aborsi atau pembunuhan anak, dimana terdapat kejahatan
terhadap janin yang telah berbentuk atau anak yang telah lahir. Al-Gazali
mengizinkan al-‘azl demi alasan kesehatan dan ekonomi, dan bahkan untuk
memelihara tubuh dan kecantikan wanita demi langgengnya kesenangan
suami (yang absah). Ia merasa bahwa anak yang sedikit akan menghindarkan

kemudaratan ekonomi, yang pada gilirannya baik bagi ketakwaan.

. Metode Penelitian

Setiap Kegiatan yang bersifat ilmiah, memerlukan adanya suatu metode
yang sesuai dengan masalah yang dikaji, karena metode merupakan cara
bertindak agar kegiatan penelitian bisa terlaksana secara rasional dan terarah
demi mendapai hasil yang maksimal.® Adapun metode yang di gunakan

dalam skripsi ini adalah:

* Al-Gazali, Ihya Uliim ad-Din, (Beirut: Dar al-Fikr, 1975), him. 149,

3 Anton Bakker, Metode Penelitian , (Yogyakarta: Kanisius, 1992), him 10.
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Jenis Penelitian
Penyusunan dalam skripsi ini menggunakan jenis penelitian
pustaka (library research), yaitu penelitian yang sumber datanya diperoleh

dari pustaka, buku-buku atau karya-karya relevan dengan pokok

. permasalahan yang diteliti, yaitu tentang pencegahan kehamilan,

Sifat Penelitian

Penelitian ini  bersifat  deskriptif-analitik-komparatif, yaitu
menggambarkan dan menguraikan pokok permasalahan yang diteliti
secara proporsional kemudian dibandingkan melalui proses analisis.
Teknik Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini /library research, maka teknik

* pengumpulan data yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan

mengumpulkan data pustaka dari kitab a/-Muhalla karya Tbn Hazm dan

- kitab al-Halal wa al-Haram fi al-Islam karya Yusuf al-Qaradawi sebagai

sumber primer, sedangkan sebagai sumber sekunder adalah buku ataupun
tulisan-tulisan: lain yang: mendukung penelitian fentang pencegahan

kehamilan ini.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
teks ayat maupun hadits (normatif), yaitu penyusun mendekati masalah
yang sedang diteliti dengan mengkhususkan kepada teks ayat maupun

hadits yang berhubungan dengan pencegahan kehamilan, sehingga dapat

diketahui persamaan dan perbedaan pemikiran kedua tokoh tersebut.
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Pendekatan lainnya adalah pendekatan sosio-historis yaitu analisis
. data didekati dari latar belakang kondisi sosial yang dapat mempengaruhi
pandangan Ibn Hazm dan Yusuf al-Qaradawi tentang pencegahan
kehamilan.
S. Analisis Data

Untuk menganalisis data yang terkumpul, digunakan metode
sebagai berikut:

Induktif, yaitu berangkat dari pengetahuan atau fakta yang bersifat
khusus untuk mencapai kesimpulan umum. Metode ini digunakan dalam
menjelaskan pendépal-pendapat dart Ibn Hazm dan Yasuf al-Qaradawi

. tentang hukum pencegahan kehamilan dan menarik kesimpulan umum dari
pendapat-pendapat itu.

Komparatif, ‘yajtu menganalisis data yang berbeda dengan jalan
membandingkan untuk mengetahui persamaan dan perbedaan serta faktor-

faktor yang melatarbelakanginya.

G. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembahasan dan pemahaman terhadap masalah
yang diangkat, maka pembahasannya disusun secara sistematis sesuai tata
urutan pembahasan dari permasalahan yang muncul. Seluruh pembahasan
dalam skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab. Pada setiap bab terdiri dari beberapa

sub-bahasan. Adapun rincian pembahasan sebagai berikut:
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Bab pertama adalah pendahuluan sebagai pengantar umum kepada isi
tulisan. Dalam bab ini memual uraian tentang latar belakang masétlah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode
penelitian dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. Hal ini dilakukaa
untuk mengarahkan para pembaca kepada substansi penelitian ini.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum pencegahan
kehamilan, yang mana sub-babnya terdiri dari pengertian dan metode-metode
peﬁcegahan kehamilan, tuntutan pernikahan, dan dasar hukum pencegahan
kehamilan dalam Islam. Hal ini dilakukan untuk memberikan gambaran umum
serta modal informasi menuju inti penelitian.

Bab ketiga membahas tentang pendapat Ibn Hazm dan Yasuf al-
Qaradawl mengenai pencegahan kehamilan, yang mana sub-babnya terdiri
dari biografi dan metode istinbas Ibn Hazm, serta pencegahan kehamilan
menurut Ibn Hazm. juga biografi dan metode istinbat Yiisuf al-Qaradawi serta
pencegahan kehamilan menurut Yisuf al-Qaradawi.

Bab keempat membahas tentang analisis perbandingan pendapat Ibn
Hazm dan Yiisuf al-QaradawT tentang pencegahan kehamilan, yang mana sub-
babnya terdiri’ dari analisis faktor-faktor yang melatar-belakangi perbedaan
pendapat antara Ibn Hazm dan Yiisuf Al-Qaradawi serta analisis argumen Ibn
Hazm dan Yisuf Al-Qaradawi tentang pencegahan kehamilan,

Bab kelima merupakan bab terakhir yang mérupakan penutup yang
berisi tentang kesimpulan dari keseluruhan pembahasan yang telah diuraikan

sebelumnya, dan saran-saran.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berangkat dari kajian dan analisis pada bab sebelumnya, maka dapat
diambil beberapa kesimpulan sebagai berikut:

|. Fakior yang melatar belakangi perbedaan pendapat di antara kedua tokoh
tersebul  adalah perbedaan metodologi yang digunakan dalam
mengeluarkan suatu hukum. Dimana Ibn Hazm dikenal sebagai seorang
tokoh suatu aliran literalis yang terikat pada teks dalam menetapkan
hukum dan melihat nay dari segi zahir lafadznya saja tanpa ada penafSiran
(tekstual). Berbeda dengan al-Qaradawi yang kontekstual, yang melihat
nas tidak hanya berdasarkan zahirnya saja, letapi jl;ga memperhatikan
aspek maslahah. Faktor lainnya adalah fakior sosio-historis atau kondisi
sosial masyarakatnya.

2. Ibn Hazm dan Yasuf al-Qaradawi sama-sama mengakui  bahwa
pencegahan  kehamilan itu telah ada sejak ' zaman nabi dan banyak
dipraktekkan oleh para sahabat. Pencegahan kehamilan pada masa nabi
tersebut biasa disebut dengan a/-'az/ Selain sama-sama m;arigakui hal
tersebul, kedua tokoh ini juga sama-sama mengakui adanya dalil-dalil
yang menyatakan kehalalan pencegahan kehamilan. Hanya saja mereka
berbeda dalam mensikapi hadis-hadis tersebut. Ibn HaLm memandang
bahwa hadis-hadis tersebut telah dinasakh oleh hadis yang dilaporkan oleh

Judamah. Hadis inilah yang lantas menjadikan Ibn Hazm berpendapat
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bahwa pencegahan kehamilan (a/-‘azl) diharamkan. Sedangkan Yuasuf al-
Qaradawl memandang bahwa hadis-hadis yang menyatakan kehalalan al-
'azl sebagai tindakan pencegahan keharnilan tersebut masih tetap berlaku.
Dan berpyak pada hadis-hadis inilah dan juga berdasarkan atas
pertimbangan maslahah, Yasuf al-Qaradawi berpéndapat bahwa
pencegahan kehamilan diperbolehkan. perbedaan lainnya.adalah mengenai
anggapan bahwa pencegahan kehamilan (a/-‘azl) merupakan pembunuhan
bayi terselubung. Ibn Hazm maju dengan membawa anggapan itu,
sedanghan Yusuf al-Qaradawi menolak anggapan tersebut berdasarkan

riwayal yang mendukung penolakan terhadap hal itu

B. Saran-saran

1.

|3

Pencegahan kehamilan hanyalah suatu ikhtiar manusia untuk mengatur
kehamilan dalam keluarga dengan cara vang tidak melawan hukum agama
dan undang-undang Negara. dan dalam hal menentukan metode yang akan
digunakan dalam pelaksanaan tindakan pencegahan  kehamilan, harus
melihat kondisi fisik maupun psikis pasangan dengan tetap memperhatikan
pada perlindungan hak-hak reproduksi swanita. ‘Hal ini dalam rangka
menghindari hal-hal negatif secara fisik maupun psikis vang sekiranya
dapat timbul karena tindakan tersebut.

Perbedaan pendapat atau ikhtilaf dikalangan para ulama terhadap suatu
kasus hukum, merupakan hal yang manusiawi dan hendaknva tidak

menjadi sumber konflik atau sumber perpecahan pada kalangan umat
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Islam, melainkan justru perbedaan tersebul menjadi: suatu hal vang
membaw a rahmat bagi seluruh umat.

Terhadap hasil vang diperoleh dalam suatu penelitian, lkila harus tetap
bersikap toleran sesuai dengan semangat ikhtilaf dan semangat syari'at
Islam itu sendiri, yaitu dengan tidak mengklaim salah satu pendapat itu
benar dan yang lain salah. Sehingga dengan adanya perbedaan perbedaan

tersebut dapat menjadi wacana yang menarik dalam kajian hukum Islam.
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